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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

Dalam melakukan sebuah penelitian, seseorang harus memiliki landasan yang 

kuat serta objek dan permasalahan untuk diteliti. Bab ini berisikan penjelasan-

penjelasan pendahuluan mengenai penelitian yang akan dilakukan. Pada bab ini sendiri 

terdapat latar belakang, maksud dan tujuan, rumusan dan batasan masalah, serta lokasi 

dan kesampaian. Latar belakang memuat gambaran umum geologi pada daerah 

penelitian yang akan diteliti. Rumusan dan batasan masalah menampilkan fokus dari 

hal-hal yang akan bahas. Maksud dan tujuan menjelaskan mengenai apa-apa saja yang 

ingin dituju dari penelitian ini. Lokasi dan kesampaian memberikan informasi 

administratif dan geografi dari lokasi penelitian, serta estimasi jarak, waktu, dan 

aksesibilitas menuju lokasi penelitian.  

 

1.1 Latar Belakang 

Penelitian ini merupakan studi lanjutan yang dilakukan setelah pemetaan 

geologi pada daerah penelitian. observasi lapangan memperlihatkan daerah dengan 

elevasi yang sangat variatif, kemiringan lereng yang tinggi, jenis batuan, dan juga tanah 

yang beragam. Kondisi ini juga diiringi dengan ditemukannya beberapa titik longsor 

yang tersebar di lokasi penelitian. Berdasarkan data dari Badan Penanggulangan 

Bencana Daerah (BPBD) Jawa Barat, tercatat setidaknya terdapat 11 kecamatan dengan 

level siaga longsor setiap musim penghujan di Bandung Barat pada tahun 2019.  

Lokasi penelitian terdapat pada 5 desa, yakni Desa Cihea, Desa Rajamandala 

Kulon, Desa Saguling, Desa Baranangsiang, dan Desa Sirnagalih. Daerah ini berpotensi 

tinggi terjadinya longsor dikarenakan oleh berbagai faktor. Kondisi geologinya yang 

terdapat pada Zona Sesar Cimandiri, tepatnya pada Segmen Saguling memegang 

peranan penting dalam faktor terjadinya bencana longsor di daerah tersebut. Dominasi 

perbukitan tinggi serta lereng yang curam, ditambah dengan tingkat curah hujan pada 

daerah tersebut membuat terjadinya longsor menjadi suatu hal yang sangat mungkin 

terjadi. 

Muzani (2021) menjelaskan bahwa tanah longsor merupakan fenomena 

pergerakan material penyusun lereng berupa campuran tanah dan batuan yang menuruni 

lereng bergerak sesuai dengan arah gravitasi. Secara alamiah penyebab dari tanah 

longsor dapat diakibatkan oleh kondisi geologi (geomorfologi, lithologi dan struktur 

geologi), curah hujan, dan kegempaan. Selain itu dapat juga disebabkan oleh faktor 

aktivitas manusia, seperti halnya alih fungsi lahan, pembebanan lereng, pemotongan 

lereng, dan penambangan (Somantri dalam Muzani, 2021).  

Gabungan dari berbagai faktor penyebab longsor dapat diolah menggunakan 

suatu metode perhitungan yang disebut dengan fuzzy logic. Hal ini memungkinkan 

untuk mengetahui tingkat kerentanan longsor pada suatu daerah. Penggambaran setiap 

parameter longsor ditampilkan melalui ArcGIS 10.3, dengan mengombinasikan data 

hasil observasi lapangan, Digital Elevation Model Nasional (DEMNas), Rupa Bumi 
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Indonesia (RBI), serta sumber data lain. Hasil keluaran dari metode ini berupa peta 

sebaran tingkat kerantanan longsor dari hasil penggabungan (overlay) masing-masing 

parameter yang digunakan.  

 

1.2 Maksud dan Tujuan 

Maksud dari penelitian tugas akhir ini adalah untuk menganalisis faktor 

penyebab terjadinya longsor pada daerah penelitian dengan meninjau beberapa 

parameter pendukung, sehingga menghasilkan peta kerawanan longsor daerah Cihea 

dan sekitarnya. Adapun tujuan dari pemetaan geologi ini adalah sebagai berikut: 

1.  Mengevaluasi kondisi dari masing-masing parameter penyebab longsor pada 

daerah penelitian. 

2. Menganalisis tingkat kerawanan longsor dengan metode fuzzy logic 

berdasarkan beberapa parameter pendukungnya. 

3. Mengidentifikasi persebaran daerah yang rawan terhadap longsor pada daerah 

Cihea dan sekitarnya. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan maksud dan tujuan yang telah dijelaskan sebelumnya, 

permasalahan yang akan dibahas pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi dari masing-masing parameter penyebab longsor pada 

daerah penelitian? 

2. Bagaimana melakukan analisis terhadap parameter penyebab longsor dengan 

menggunakan metode fuzzy logic? 

3. Bagaimana membuat peta daerah dengan tingkat kerawan longsor pada daerah 

Cihea dan sekitarnya, Kabupaten Cianjur, Jawa Barat? 

 

1.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Daerah penelitian secara keruangan terdapat pada 5 desa dengan luasan 73,7 

km2 dan skala 1:50.000. 

2. Parameter yang digunakan mencakup elevasi morfologi, kemiringan lereng, 

jenis tanah, jenis batuan, tutupan lahan, curah hujan, serta densitas kelurusan. 

3. Pengambilan data parameter dilakukan secara primer berdasarkan observasi 

lapangan dan juga secara sekunder berupa Digital Elevation Model Nasional 

(DEMNas), Rupa Bumi Indonesia (RBI). 

4. Masing-masing parameter dalam penelitian ini digabungkan (overlay) 

menggunakan ArcGIS 10.3 dengan metode  fuzzy logic. 

 

1.5 Lokasi dan Kesampaian Daerah  

Secara administratif daerah penelitian berada di perbatasan antara dua 

kabupaten, yaitu Kabupaten Cianjur dan juga Kabupaten Bandung Barat. Berdasarkan 

letak geografis, daerah ini berada di koordinat S06o 49’ 44.2’’ – E107o 17’ 35.5’’ dan 

S06o 54’ 36.0’’ – E107o 22’ 30.2’’, dengan luasan sebesar 73,7 km2. 
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Terdapat dua jalur yang dapat ditempuh untuk sampai pada daerah penelitian, 

yaitu melalui jalur darat dan juga udara. Waktu yang dibutuhkan untuk sampai ke 

daerah penelitian menggunakan jalur darat adalah sekitar 16 jam 25 menit dengan jarak 

tempuh 711 km. Hal ini akan berbeda jika menggunakan jalur udara, dari Bandara 

Sultan Mahmud Badaruddin II, Palembang menuju Bandara Husein Sastranegara, 

Bandung yang membutuhkan waktu tempuh 1 jam 30 menit dan dilanjutkan dengan 

perjalanan darat menuju Kecamatan Cipatat selama 1 jam 45 menit dengan jarak 

tempuh sekitar 44 km. 

Jalan masuk menuju daerah penelitian dapat melalui Kabupaten Cianjur pada 

bagian barat dan utara, kemudian melalui Kabupaten Bandung Barat pada bagian 

timurlaut hingga ke bagian selatan (Gambar 1.1). Pada bagian utara masih tergolong 

daerah yang landai dan mudah untuk didatangi. Akses masuknya berupa jalan lintas 

provinsi pada bagian timur laut. Pada daerah ini memungkinkan untuk membawa 

kendaraan roda dua. Meskipun demikian, pada bagain timur dari daerah penelitian 

terdapat Sungai Citrum yang mengalir menuju waduk saguling yang berada di bagian 

selatan lokasi penelitian. Selain itu juga terdapat beberapa jalan desa dan jalan setapak 

untuk memasuki beberapa daerah yang ada. Menuju ke bagian tengah lokasi penelitian, 

akses jalan mulai memasuki jalan kebun dengan lereng yang curam. 

 

 

Gambar 1.1 Lokasi Penelitian ditinjau dari peta administrasi Provinsi Jawa Barat 
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